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Abstrak 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja, stress kerja 
dan beban kerja terhadap kinerja anggota komunitas investor saham pemula. 
Penelitian ini mempergunakan metode analisis deskriptif kuantitatif dengan 
menyebarkan kuesioner. Sampel yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
anggota dan pengurus komunitas investor pemula yang berjumlah 30 orang dengan 
metode Non Probability Sampling dan pengolahan data menggunakan aplikasi IBM 
SPSS Versi 29. Berdasarkan dari hasil uji signifikansi parsial (Uji-T) didapati hasil 
yaitu (1) Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggota 
komunitas investor saham pemula; (2) stres Kerja tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja anggota komunitas investor saham pemula; (3) Beban kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggota komunitas investor saham pemula. 

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Stress Kerja, Beban Kerja, Kinerja Anggota 

 

Pendahuluan 

Motivasi kerja anggota komunitas investor saham pemula terlihat menurun karena 
banyak anggota yang tidak semangat dalam melaksanakan pekerjaanya, selain itu 
anggota juga banyak datang terlambat serta lebih cepat mengambil waktu istirahat. 
Hal tersebut terjadi karena adanya kebutuhan yang tidak terpenuhi seperti kebutuhan 
sosial dan kurangnya kebutuhan akan penghargaan, dimana komunitas investor 
saham pemula kurang mengapresiasi kinerja anggota secara merata sehingga 
menyebabkan motivasi anggota menurun. anggota merasa jenuh karna kurang 
termotivasi, hal itu berdampak adanya kinerja yang kurang maksimal serta membuat 
pekerjaan menjadi lambat. Selain itu terdapat faktor lingkungan kerja yang membuat 
kinerja menjadi menurun hal itu terjadi karena menurut observasi peneliti kondisi 
lingkungan kerja kurang mumpuni baik saat rapat, anggota merasa bahwa bekerja 
dengan tata letak ruangan yang tidak memadai membuat mereka sulit untuk fokus, 
serta banyak menghambat jalanya operasional kantor. jarak antar anggota yang tidak 
terlalu jauh sehingga menimbulkan kesan yang cukup menganggu untuk melakukan 
sebuah pekerjaan. Pada komunitas investor saham pemula, beban kerja yang 
ditanggung setiap anggota berbeda-beda disetiap unit nya. Anggota banyak yang 
mendapatkan pekerjaan lebih dari apa yang seharusnya mereka dapat, tidak jarang 
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mereka mendapat pekerjaan diluar kemampuan mereka dan diluar dari deskripsi 
pekerjaan. 

 

Landasan Teori 

Motivasi Kerja 

Menurut Maslow Haryanto & Dewi (2020) motivasi adalah tenaga pendorong dari 
dalam yang menyebabkan manusia berbuat sesuatu atau berusaha untuk memenuhi 
kebutuhannya. Menurut  Handoko dalam Yahya & Hendri (2022) adalah kondisi  
psikologis  yang  memicu seseorang  untuk melakukan kegiatan usaha  menghasilkan  
produk  atau  jasa untuk  mencapai sebuah tujuan dirinya sendiri ataupun tujuan 
organisasi. Lalu Pendapat Dian Putri & Yudho Leksono (2022) menyatakan bahwa  
Maka dari itu karyawan yang mempunyai motivasi tinggi dalam pekerjaanya akan 
menanamkan kinerja baik dan optimal. Antoni dalam (Nur Adha dkk., 2019) 
mengemukakan  bahwa  pemberian  dorongan  sebagai  salah  satu pemicu  dalam hal 
motivasi, penting dilakukan agar terciptanya peningkatan gairah kinerja karyawan 
sehingga dapat mencapai sesuai target yang diinginkan. 

Stres Kerja  

Fahmi (dalam Steven & Prasetio, 2020 : 79) stres kerja didefinisikan sebagai reaksi dari 
suatu keadaan yang menekan diri dan jiwa individu di luar batas kemampuannya. 

Beban Kerja 

Menurut Koesomowidjojo dalam Qoyyimah dkk (2019) “beban kerja merupakan 
segala bentuk pekerjaan yang diberikan pada sumber daya manusia dan diselesaikan 
dalam kurun waktu yang telah ditetapkan”. Menurut Suntoyo dalam Rindorindo dkk 
(2019) menyatakan bahwa beban kerja merupakan beban pekerjaan yang terlalu 
banyak dan dapat menimbulkan ketegangan dalam diri seseorang pekerja yang dapat 
berdampak menimbulkan stres. Hal ini dapat terjadi karena adanya tingkat keahlian 
yang dituntut terlalu tinggi, tingkat kecepatan kerja yang terlalu tinggi, jumlah 
perkejaan yang terlalu banyak dan lain sebagainya. Menurut Koesomowidjojo dalam 
Qoyyimah dkk (2019) “beban kerja merupakan segala bentuk pekerjaan yang 
diberikan pada sumber daya manusia dan diselesaikan dalam kurun waktu yang 
telah ditetapkan”.  Sunarso dalam  Rolos dkk (2018) Beban kerja adalah sekumpulan 
atau sejumlah aktivitas yang harus dilaksanakan oleh unit organisasi atau pemegang 
jabatan dalam jangka waktu yang telah ditentukan. 

 

 

Kinerja 

Menurut Dharma dalam Yahya & Hendri (2022) Kinerja adalah kinerja pegawai 
adalah hasil atau ukuran dari suatu proses atau pencapaian/prestasi seseorang 
berkenaan dengan tugas-tugas yang dibebankan. Menurut Mangkunegara dalam 
Bukhari & Pasaribu (2019) bahwa “Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan  tugasnya  
sesuai dengan  tanggung  jawab  yang  diberikan  kepadanya”. Menurut Moeheriono 
dalam Nabawi (2019) Kinerja adalah hasil kerja yang dapat digapai oleh individu atau 
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sekelompok orang dalam organisasi baik dengan cara kualitatif maupun kuantitatif, 
sejalan dengan tugas dan tanggung jawab yang bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan organisasi secara sah, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan etika 
serta moral yang ada. 

 

Metode Penelitian 
Dalam penelitian kali ini digunakan metode deskrptif. Metode deskriptif adalah 
metode yang digunakan untuk membentuk secara sistematis mengenai hal hal yang 
berupa fakta ataupun karakteristik populasi atau bidang tertentu secara cermat. 
Metode yang digunakan pada penlitian ini adalah metode kuantitatif. Menurut 
Sutama (2016) penelitian kuantitatif memiki ikatan yang erat dengan teknik survei 
sosial termasuk wawancara didalamnya serta kuesioner, eksperimen, observasi, 
analisis isi, analisis formal dan lainya.Penelitian kuantitatif bertujuan untuk 
mendapaktan informasi serta mencari tahu apakah suatu variabel dapat 
mempengaruhi variabel yang lainya. Metode penelitian yang digunakan adalah 
survey dengan melakukan penyebaran kuesioner kepada responden yaitu anggota 
komunitas investor saham pemula. Metode ini merupakan teknik pengumpulan data 
dari sampel yang diambil dari populasi menggunakan kuesioner sebagai instrumen 
pengumpulan data. Hasil dari kuesioner akan diwujudkan dalam bentuk angka dan 
diproses dengan sistem statistik menggunakan SPSS. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedasitas, uji autorelasi, 
uji regresi linear berganda, uji parsial, uji signifikan stimulan dan uji koefisien 
determinasi. Poupulasi dalam penelitian ini adalah anggota komunitas investor 
saham pemula yang berjumlah 30 orang. Untuk menentukan sampel yang akan 
dipergunakan dalam penelitian, terdapat beberapa teknik sampling yang digunakan. 
Pada penelitian ini menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik 
sampling jenuh.  Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket 
atau kuesioner.  

 

Pembahasan 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas yang dilakukan mempunyai tujuan untuk mengetahui sejauh apa 
masing-masing variabel terdistribusi normal atau tidak. Untuk mencari tahu 
mengenai terdistrubusinya data dengan normal atau tidak dilakukan dengan 
program SPSS 29. Peneliti menggunakan tes uji P-Plot sebagai dasar pengambilan 
keputusan. 

 
Gambar 1. Uji Normalitas 
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Berdasarkan gambar grafik tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada data yang 
berposisi jauh dari sebaran data, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa data 
terdistribusi dengan normal. Dalam menguji normalitas data dapat menggunakan uji 
One-Sampel Kolmogrov-Smirnov seperti di bawah ini : 

 
Gambar 2. Uji One-sample Kolmogrov-Smirnov 

Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa nilai signifikan sebesar 0,149  yang 
lebih besar dari 0,05, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
terdistribusi dengan normal. 
 
 
Uji Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 
Gambar 3. Uji Multikolinearitas 

 
Dari gambar tersebut menunjukan hasil toleransi dari variabel motivasi kerja (X1) 
sebesar 0,540, variabel lingkungan kerja (X2) sebesar 0,543, dan variabel beban kerja 
(X3) sebesar 0,969. Serta masing-masing variabel memiliki nilai VIF sebesar 1,854, 
1,843, dan 1,032. Ketiga variabel memiliki nilai toleransi > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas diantara variabel bebas. 
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Hasil Uji Heteroskedasitas 
 

 

 
Gambar 4. Uji Heteroskedasitas 

Berdasarkan gambar Scatterplot berikut, diperlihatkan bahwa titik-titik menyebar 
acak dan tidak memggambarkan suatu pola tertentu. Titik-titik yang ada menyebar 
berada di bawah serta diatas angka nol (0) dari sumbu Y. Maka dapat ditarik 
kesempulan bahwa tidak terjadi adanya heteroskedasitas. 
 
 
Hasil Uji Autokorelasi 
 

 

 
Gambar 5. Uji Autokorelasi 

Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui bahwa hasil uji Durbin Watson dengan 
nilai 2,076. Nilai tersebut disandingkan dengan Durbin Watson signifikan 0,5 dengan 
jumlah (n) = 40 serta jumlah variabel bebas (k) = 3. Untuk menentukan nilai dL (batas 
nilai bawah) dan nilai dU (batas nilai atas) dapat melihat tabel Durbin Watson,  maka 
dari itu didapatkan nilai dL sebesar 1,3388 dan nilai dU sebesar 1,6589. Kemudian 
dilakukan perhitungan nilai 4-dL (4 - 1,3384) = 2,6616 dan perhitungan nilai 4-dU (4 – 
1,6589) = 2,3411. Dari perhitungan nilai yang ada dan dimasukan ke dalam persamaan, 
maka ditemukanlah dU < d < 4-dU (1,6589 < 2,076 < 2,3411) yang mana dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 
 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
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Gambar 6. Uji Regresi Linear Berganda 

 

Berdasarakan gambar tersebut dapat dituliskan kedalam persamaan regresi maka 
akan didapatkan seperti berikut : 

Y = 19.795 + 0,429X1 + 0,169X2 - 0,185X3 
Persamaan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta (a) memiliki nilai positif sebesar 19,795. Arti dari positif 
ini menandakan adanya pengaruh dengan arah yang sama antara variabel 
bebas dan variabel terikat. Jika variabel bebas (motivasi kerja, stres kerja, dan 
beban kerja) mempunyai nilai nol (0) persen atau tidak adanya perubahan, 
maka nilai variabel terikat (kinerja anggota) adalah sebesar 19,795. 

2. Nilai koefisien regresi variabel motivasi kerja (X1) mempunyai nilai positif 
sebesar 0,429. Hal tersebut menunjukan jika motivasi kerja tejadi kenaikan, 
maka dari itu kinerja anggota ikut naik sebesar 0,429 dengan asumsi variabel 
bebas lainnya  dianggap konstan. Tanda positif memiliki arti menunjukan 
pengaruh yang searah antara variabel Motivasi kerja dan variabel Kinerja 
Anggota. 

3. Nilai koefisien regresi variabel lingkungan kerja (X2) mempunyai nilai positif 
sebesar 0,169. Hal tersebut menunjukan jika Stres kerja tejadi kenaikan, maka 
dari itu kinerja anggota ikut naik sebesar 0,169 dengan asumsi variabel bebas 
lainnya  dianggap konstan. Tanda positif memiliki arti menunjukan 
pengaruh yang searah antara variabel Stres Kerja dan variabel Kinerja 
Anggota. 

4. Nilai koefisien regresi variabel beban kerja (X3) mempunyai nilai negatif 
sebesar -0,185. Hal tersebut menunjukan jika beban kerja tejadi kenaikan, 
maka dari itu kinerja anggota tidak ikut naik. Tanda negatif  memiliki arti 
menunjukan pengaruh yang berlawanan antara variabel beban kerja dan 
variabel Kinerja Anggota. 

 

Hasil Uji Parsial ( Uji T ) 
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Gambar 7. Uji Parsial ( Uji T ) 

 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada gambar di atas, selanjutnya dilakukan  
perhitungan untuk mengetahui nilai t tabel dengan rumus berikut : 
t-tabel = t(0,05/2 ; n-k-1) 
 
= t(0,05/2 ; 40-3-1) 

 
= t(0,025 ; 36) 

 
= 2,030 

Kesimpulan dari hasil uji t adalah sebagai berikut 

Hipotesa Variabel Motivasi Kerja (X1) 

Hasil penelitian pada gambar tersebut menampilkan bahwa t-hitung untuk variabel  
motivasi kerja sebesar 3,442 dan nilai t-tabel sebesar 2,030 dan juga nilai signifikan t 
sebesar 0,001. Dari nilai tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa t-hitung > t-
tabel ( 3,442 > 2,030 ) dengan nilai signfikan < 0,05( 0,001 < 0,05 ) Maka dapat 
disimpulkan bahwa Ha1 diterima dan H01 ditolak, yang artinya secara parsial 
motivasi kerja (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja anggota (Y). 
 

Hipotesa Variabel Stres Kerja (X2) 

Hasil penelitian pada gambar tersebut menampilkan bahwa t-hitung untuk variabel  
stres kerja sebesar 0,876 dan nilai t-tabel sebesar 2,030 dan juga nilai signifikan t sebesar 
0,387. Dari nilai tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa t-hitung < t-tabel ( 0,876 
< 2.030 ) dengan nilai signfikan > 0,05( 0,387 > 0,05 ) Maka dapat  disimpulkan bahwa 
Ha1 ditolak dan H01 diterima, yang artinya secara parsial stres kerja (X2) tidak 
signifikan berpengaruh terhadap kinerja anggota (Y). 

Hipotesa Variabel Beban Kerja (X3) 

Hasil penelitian pada gambar tersebut menampilkan bahwa t-hitung untuk variabel  
stres kerja sebesar - 0,706 dan nilai t-tabel sebesar -2,030 dan juga nilai signifikan t 
sebesar 0,485. Dari nilai tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa - t-hitung > -t-
tabel ( - 0,706 > -2.030 ) dengan nilai signfikan > 0,05( 0,485 > 0,05 ) Maka dapat  
disimpulkan bahwa Ha1 diterima dan H01 ditolak, yang artinya secara parsial beban 
kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggota (Y). 
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Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

Gambar 8. Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan hasil data tersebut, menunjukan bahwa R square sebesar 0,461 atau jika 
dipersenkan menjadi 46% yang berarti bahwa variabel motivasi kerja, stres kerja, dan 
beban kerja mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 46% dan 54% lainnya 
dipengaruhi oleh variabel lainnya di luar dari penelitian. 
 
 
Kesimpulan 
Motivasi kerja anggota komunitas investor saham pemula sangat baik. Nilai tertinggi 
didalam Motivasi Kerja adalah Indikator kebutuhan sosial dengan pernyataan 
“Adanya hubungan yang baik interpesonal kerja dengan penggurus ataupun rekan 
kerja”. Sedangkan nilai terendah didalam Motivasi Kerja adalah indikator kebutuhan 
aktualisasi diri dengan pernyataan yaitu “Perasaan pemenuhan diri (tercapainya apa-
apa yang diharapkan) yang diperoleh dari pekerjaan (posisi) atau kedudukan 
sekarang”. 
Beban Kerja pada anggota komunitas investor saham pemula dinilai sangat baik. Nilai 
tertinggi dalam Beban Kerja adalah  Indikator Kondisi dengan pernyataan 
“Memahami akan tugas yang diberikan”. Nilai terendah dalam Beban Kerja adalah 
indikator Kondisi Pekerjaan dengan pernyataan “Komunitas sering memberikan 
tugas tambahan kepada anggota”. Kinerja pada anggota komunitas investor saham 
pemula dinilai sangat baik. Nilai tertinggi didalam Kinerja adalah Indikator 
Ketepatan Waktu dengan pernyataan “Berusaha meningkatkan kemampuan sesuai 
dengan bidang pekerjaan”. Nilai terendah didalam Kinerja adalah Indikator Kuantitas 
dengan pernyataan “Mampu melebihi volume pekerjaan yang telah ditetapkan 
komunitas”.  
Kinerja pada anggota komunitas investor saham pemula dinilai sangat baik. Nilai 
tertinggi didalam Kinerja adalah Indikator Ketepatan Waktu dengan pernyataan 
“Berusaha meningkatkan kemampuan sesuai dengan bidang pekerjaan”. Nilai 
terendah didalam Kinerja adalah Indikator Kuantitas dengan pernyataan “Mampu 
melebihi volume pekerjaan yang telah ditetapkan komunitas”. Secara parsial variabel 
Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggota. Secara parsial 
variabel Stres Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggota. Secara 
parsial variabel Beban Kerja berpengaruh signfikan terhadap kinerja anggota. 
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